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BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Gambaran Umum Obje

Perkembangg tiap tahunnya terus

mengalami peni abang di Indonesia

a penghasil

jat rendah,

api konsumsi co
usen yang

tersebutlah

ghan tersebut dengan
memberlakukan kebija p ekspor biji kakao melalui
Peraturan Menteri Keuangan No 67/PMK.011/2010, yang membuat

meningkatnya volume ekspor produk olahan kakao serta banyaknya pemain yang

meramai

sebesar 163.501 ton tahun 2012, menurun dibandingkan tahun 2011 sebesar

210.067 ton, dan sebesar 432.437 ton tahun 2010 (Suhendra, 2013). Sementara
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itu, volume ekspor produk olahan kakao meningkat dari tahun 2010 sebesar
119.214 ton, naik pada tahun 2011 menjadi 195.471 ton, dan pada tahun 2012
mencapai 215.791 ton (Suhendra, 2013). Diberlakukannya peraturan Bea Keluar

membuat meningkatnya pemain _bi coklat di Indonesia, yang awalnya pada

tahun 2010 hanya _ig permain di bisnins coklat,

hingga pada 26 g bermain di bisnis

rek coklat

klat Ritz.
neneli an - umum

entuk seperti kepingan
koin yang dibungkus denga perwarna emas. Kepingan koin
ini diletakan didalam botol plastik berwarna hijau, jika dilihat dengan teliti botol

plastik berwarna hijau tersebut terlihat seperti botol champagne. Didalam botol

sangat terjangkau yaitu Rp 37.990,- per botol champagne plastik.
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Sumber : Diolah dari berbagai sumber

karakteristik maupun fungsi pasar (Malholtra, 2012). Desain penelitian yang

digunakan adalah cross sectional, yaitu desain penelitian yang berupa
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pengumpulan data dari sampel tertentu yang hanya dilakukan satu kali (Malholtra,
2012) atau tepatnya single cross sectional, yaitu kegiatan pengumpulan data

dilakukan dari satu responden hanya untuk satu waktu saja.

Penelitian ini aka pum tentang faktor-faktor apa saja

yang dapat meg elakukan pembelian
at Ritz. Adapun
oward visual

value dan

litian ini dan

ording kuesioner. Wording

Menyusun OFg
disusun agar kata-kata dalam Kuesioner dapat dipahami dan mudah
dimengerti oleh responden sehingga sesuai dengan tujuan penelitian.

Melaku

uhi syarat,

kuesioner tersebut dapat dilanjutkan untuk disebarluaskan dalam jumlah

yang sudah ditentukan n x 5 observasi sampai dengan n X 10 observasi
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(Hair et al., 2010), dalam penelitian ini penulis menggunakan n x 7
observasi.
5. Kuesioner kemudian disebarluaskan kepada responden dalam jumlah yang

besar, sesuai dengan jumlah _indikator penelitian. Jumlah sampel

ditentukan 010) bahwa penentuan

pertanyaan yang

perangkat

k kepentingan
masalah penelit p pada penelitian ini

yakni calon konsume Ing, dan Tangerang.

3.4.1 Sample Unit

Sample unit yang digunakan pada penelitian ini adalah ibu rumah

kan peneliti

untuk mengumpulkan data dan mengolahnya (Malhotra, 2012). Untuk
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itu, dalam penelitian ini time frame yang dibutuhkan yaitu bulan

Februari sampai dengan Juni 2014.

3.4.3 Sampling Frame

asi dari elemen target populasi,

et populasi (Malhotra,
adalah pembagian

masing rumah

disesuaikan
nakan pada
pai dengan n X
penelitian ini penulis
menggunakan alam penelitian ini jumlah item
pertanyaan adalah sebanyak 16 item pertanyaan yang digunakan untuk

mengukur 4 variabel, sehingga jumlah responden yang digunakan

responden,

t sehingga

Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel non-

probability dimana tidak semua bagian dari populasi memiliki peluang
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yang sama untuk diambil sebagai sampel, tetapi responden dipilih
berdasarkan keputusan dari peneliti (Malholtra, 2012). Teknik yang
digunakan adalah judgemental technique sampling yakni sample unit

dipilih berdasarkan kriteria_dari peneliti (Malholtra, 2012). Dimana

ian ini harus memiliki

ia 35-50 tahun dan

embeli produk

015300

melakukan scre
sponde .

5 sectional,
sekali dan
angsung pada
at Ritz (Malholtra,

2012).

3.5 Definisi Operasional

Variabel pada penelitian ini terdiri dari dua jenis variabel,

melalui efeknya pada variabel yang tercermin berdasarkan variabel indikator

(Wijanto, 2008).
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Sedangkan variabel indikator adalah variabel yang dapat diamati atau
dapat diukur secara empiris. Pada metode survei dengan menggunakan kuesioner
setiap pertanyaan pada kuesioner mewakili sebuah variabel indikator (Wijanto,

2008).

ikelompokan ke dalam

el eksogen adalah

gkan variabel

U attitude

_
ini var
ceived

diri dari 3

dan purchase

pengukuran maka tiap
variabel penelitian perlu dijelaska isi operasional variabelnya. Definisi

operasional variabel pada penelitian ini disusun berdasarkan berbagai teori yang

alah likert
sampai 7,

gka tujuh

sangat setuju. I i ai 7 karena
membuat responden lebih mudah dalam melakukan pengisian kuesioner serta

jawaban dari responden lebih bervariasi dan tidak terlalu general pilihannya,
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sehingga membuat responden memiliki kebebasan dalam melakukan pemilihan

dalam pernyataan yang diberikan dari sangat tidak setuju hingga sangat setuju.

Tabel 3.1 Definisi Operasional

Analisis Pengaruh..., UN GA GAUTAMA, FB UMN, 2014

No Variabel .
Penelitian Indikator Pe
dari kemasan X1 Skala Likert
1-7
Skala Likert
X2 1.7
X3 Skala Likert
1-7
1. Skala Likert
X4 1-7
Skala Likert
X5 1.7
Skala Likert
X6 1.7
LB Y1 | Skala Likert
Penilaia 1-7
b o Y2 | Skala Likert
2. 1-7
Produ ulan dal -
Quality an suatu Y3 Skali I;|kert
(Zeitha —
Y4 Skala Likert
1-7
at Ritz akan memperoleh produk Y5 Skala Likert
Penilaian keseluruhan | coklat yang enak untuk dimakan 1-7
yang dilakukan dengan harga yang sesuai
konsumen terhadap Saya merasa uang yang akan saya
Perceived kegunaan suatu kluarkan sebanding engan Y6 Skala Likert
3. 1-7
h
3 Y7 Skala Likert
1-7
] Y8 Skala Likert
4. ! o o 1-7
Intention berdasark (Shafiget al., 2011)
pengetahuan Ketika saya ingin makan coklat, maka Y9 Skala Likert
konsumen terhadap saya akan membeli produk Coklat Ritz 1-7
40




produk tersebut Ketika saya ingin membeli bingkisan
(Franz, Tobias, Bernd, | pada kerabat, maka saya akan membeli
dan Patrick 2006) Coklat Ritz untuk diberikan kepada
kerabat

Y10 | Skala Likert

1-7

3.6 Teknik Pengolahan Analisi

3.6.1 Metg aktor Analisis

pmarization data

likator dari

2ka memiliki

Uji validitas difake engetahui sah atau valid tidaknya

suatu kuesioner (Malhotra, 2010). Suatu kuesioner dikatakan valid

itas, maka
itian. Jadi
ang sudah
kita ukur.

Dalam penelitian ini uji validitas dilakukan dengan cara uji factor
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analysis. Adapun ringkasan uji validitas dan pemeriksaan validitas,

secara lebih rinci ditunjukkan pada tabel 3.2.

No.

Kaiser Meyer-Q

ity, mer
hipote:

1 | merupakan sebtia
kecocokan model
2
3 | Anti Image Matrices
variabel memiliki kesala
4

S korel da
ana an bahw rlabel -V
nrelated

Tabel 3.2 Uji Validitas

an untu

Nilai Diisyaratkan

Nilai KMO > 0.5 mengindikasikan bahwa
is faktor telah memadai, sedangkan
VIO < 0.5 mengindikasikan analisis
k memadai.

2010)

i signifikan < 0.05
ungan yang signifikan
merupakan nilai yang

ai Measure of Sampling
pada diagonal anti image
SA berkisar antara 0
dengan kriteria :

1, menandakan bahwa variabel
ediksi tanpa kesalahan oleh

Nilai MSA > 0.50 menandakan bahwa
variabel masih dapat diprediksi dan dapat
dianalisis lebih lanjut.

Nilai MSA < 0.50 menandakan bahwa

pat dianalisis lebih lanjut.
engulangan perhitungan
gan mengeluarkan
emiliki nilai MSA < 0.50.

suatu indikator itu
embentuk suatu faktor, jika
Dading sebesar 0.50

Sumber: Malholtra, 2010

Analisis Pengaruh...
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3.6.1.2 Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui tingkat kehandalan dari
sebuah penelitian. Reliabilitas merupakan suatu alat ukur suatu

kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk

gapat dilihat dari jawaban
p stabil. Cronbach

antar jawaban

An_-

3.6.

menyajikan Kof 2Ngan variabel multi yang

digunakan untuk memperkirakan serangkaian hubungan dependen yang

saling mempengaruhi secara bersama-sama (Hair et al., 2010).

pengaruh suatu variabel laten terhadap variabel indikator dapat ditetapkan
sama dengan nol atau suatu konstanta, kesalahan pengukuran boleh

berkorelasi, kovarian variabel-variabel laten dapat diestimasi atau
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ditetapkan pada nilai tertentu dan identifikasi parameter diperlukan

(Wijanto, 2008).

Pada prosedur SEM diperlukan evaluasi terhadap tingkat kecocokan

data dengan model, elalui beberapa tahapan yaitu

engevaluasi

kecocokan ata
a QF

manfaatkan untuk
menilai keCOG( y)andang yaitu overall fit
(kecocokan keseluruhan), ative fit base model (kecocokan

komparatif terhadap model dasar), dan parsimony model (model parsimoni).
kecocokan

menentukan derajat prediksi model keseluruhan (model struktural dan

pengukuran) terhadap matriks Kkorelasi dan kovarian, incremental fit
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measure (ukuran kecocokan incremental) digunakan untuk membandingkan
model yang diusulkan dengan model dasar (baseline model) yang sering
disebut null model (model dengan semua korelasi di antara variabel nol) dan

parsimonius fit measure (ukuran kecocokan parsimoni) yaitu model dengan

m_relatif banyak. Adapun

secara lebih rinci

Kriteria Uji

ood Fit

ood Fit
Good Fit
F1 Marginal Fit
Poor Fit
Standardized Re Good Fit
(SRMR) (Hair et a >0.08 Poor Fit
Root Mean Square Error o e = 905 Cood Fit
S 0.08 <RMSEA <0.10 Marginal Fit
Approximation (RMSEA) RMSEA = 0.10 Poo?Fit
Expected Cross Validation Index (ECVI) deNr:g:nyr?ir:gi klsg\lltljzgt?ﬁgg d Good Fit

Incremental Fit Meas
4 NN

RFI>0.90 Good Fit

Relative Fit Index (RFI) 0.80 <RFI<0.90 Marginal Fit
RFI1<0.80 Poor Fit
. 1F1 > 0.90 Good Fit

Incremental Fit Index (IF1) 0.80 < IF1 < 0.90 Marginal Fit

Analisis Pengaruh..., UN GA GAUTAMA, FB UMN, 2014
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IFI <0.80 Poor Fit
CFI>0.90 Good Fit
Comparative Fit Index (CFI) 0.80 <CFI1<0.90 Marginal Fit
CF1<0.80 Poor Fit
Parsimonius Fit Measure
(Ppacrjzl?)womus Goodness of Fit Index PGVI > 0.50 Good Fit

i-yang kecil dan dekat

AIC saturated Good Fit

Akaike Information Criteri

Consistent Akaike Good Fit

>0.50

ran.

nggunakan
an ukuran

an sebagai

berikut :

(X std. loading)2
(X std. loading)2 + Ye

Construct Reliability =
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Y. std. loading2
> std. loading2 + Ye

Variance Extracted =

Reliabilitas konstruk dinyatakan baik apabila nilai construct reliability >

0.70 dan nilai variance ex 0_(Hair et al., 1998 dalam Wijanto,

ent variable

CFA ‘pengukuran

pebas). Persamaan
umumnya adale
X=x&+ ¢

b. Model pengukuran untuk variabel endogen (variabel tak bebas). Persamaan

erkorelasi dengan

2. = tidak berkorelasi dengan n

3. 0 tidak berkorelasi dengan &
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4. (, ¢, dan ¢ tidak saling berkorelasi (mutually correlated)

5. vy — B adalah non singular.

Notasi-notasi itu memiliki arti sebagai berikut :

y = Vektor variabe

an dan &

meriksaan

., (2010),
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1. Membentuk model teori sebagai dasar model SEM yang mempunyai justifikasi
teoritis yang kuat. Merupakan suatu model kausal atau sebab akibat yang
menyatakan hubungan antar dimensi atau variabel.

2. Membangun path diagram dari_hubungan kausal yang dibentuk berdasarkan

dasar teori. Path peneliti melihat hubungan-

hubungan

3. pengukuran
4.

nput untuk
5. angkah ini untuk

menentukan mot yang underidentified atau
unidentified. Problem identifikastdapat'muncul melalui gejala-gejala berikut:

a. Standard Error untuk salah satu atau beberapa koefisien adalah sangat

(Misalnya lebih dari 0.9).
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6. Mengevaluasi kriteria dari goodness of fit atau uji kecocokan. Pada tahap ini
kesesuaian model dievaluasi melalui telaah terhadap berbagai kriteria goodness
of fit sebagai berikut:

a. Ukuran sampel minima 0 dan dengan perbandingan 5 observasi

yang ¢
a. Attituds
Model upakan first order
confirmatory factor ane li satu variabel laten yaitu
attitude toward visual packaging design. Variabel laten £1 mewakili attitude

toward visual packaging design dan memiliki enam indikator pernyataan.

a1, ibuat engu attitude ard visual
agai
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Attitude toward
Visual Packaging

Design (§1)

w gukuran Attitud Design

terdiri first order

b. P€

confirmat@ ySis ( abel laten yaitu

perceived prodd y. Var eived product quality

dan memiliki empat ind arkan tabel 3.1, maka dibuat

model pengukuran perceived product quality sebagai berikut:

Gambar 3.6 Model Pengukuran Perceived Product Quality
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c. Perceived Product Value
Model ini terdiri dari tiga pernyataan yang merupakan first order
confirmatory factor analysis (15¢ CFA) yang mewakili satu variabel laten yaitu

perceived product value. Variabe n 12 mewakili perceived product value dan

memiliki tiga indika .1, maka dibuat model

d. Purchase Intentio
Model ini terdiri dari tiga pernyataan yang merupakan first order

confirmatory factor analysis (15 CFA) yang mewakili satu variabel laten yaitu

i pu intentio n memiliki

1, m mo engukuran
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]
Gambar 3.9 Model Keseluruhan Penelitian (Path Diagram)
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